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Abstrak

Penelitian ini berangkat dari rendahnya efektivitas edukasi publik yang masih didominasi
komunikasi satu arah sehingga masyarakat belum dilibatkan dalam perancangan pesan visual. Akibatnya,
pesan kurang kontekstual dan tidak sepenuhnya dipahami. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran
komunikasi visual partisipatif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman masyarakat pada program
edukasi publik. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan model Participatory Action
Research (PAR) yang melibatkan 20 peserta melalui observasi, FGD, lokakarya desain visual, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola partisipasi dan perubahan
pemahaman. Hasil menunjukkan lima bentuk partisipasi utama dengan keterlibatan tertinggi pada tahap
review media. Seluruh indikator pemahaman pesan, keterlibatan diskusi, kontribusi desain, dan penerapan
pesan menunjukkan peningkatan yang konsisten secara deskriptif pada kisaran 40-55% berdasarkan
perubahan proporsi partisipasi sebelum dan sesudah kegiatan, tanpa uji statistik inferensial. Kebaruan
penelitian terletak pada integrasi proses kreatif visual dengan partisipasi aktif masyarakat. Secara praktis,
pendekatan ini menghasilkan pesan edukatif yang lebih relevan, inklusif, dan aplikatif dalam kegiatan
pengabdian masyarakat.

Kata kunci: Komunikasi Visual, Partisipatif, Edukasi Publik, Keterlibatan Masyarakat, PAR

Abstract

This study addresses the limited effectiveness of public education programs that are predominantly
one-way and insufficiently involve communities in the design of visual messages. As a result, messages are often
less contextual and harder to understand. This research aims to analyze the role of participatory visual
communication in enhancing community engagement and understanding in public education programs. A
descriptive qualitative approach using Participatory Action Research (PAR) was employed, involving 20
participants through observation, focus group discussions, visual design workshops, interviews, and
documentation. Thematic analysis was conducted to identify patterns of participation and changes in
understanding. The findings reveal five main forms of participation, with the highest engagement occurring
during the media review stage. All indicators of message comprehension, discussion engagement, design
contribution, and message application showed consistent descriptive increases ranging from 40% to 55%,
based on proportional changes before and after the intervention, without inferential statistical testing. The
novelty lies in integrating collaborative visual creativity with active community participation. Practically, this
approach produces more relevant, inclusive, and applicable educational messages for community service
programs.

Keywords: Visual Communication, Participation, Public Education, Engagement, PAR

1. PENDAHULUAN

Komunikasi memegang peran strategis dalam keberhasilan kegiatan edukasi publik [1],
[2], [3], khususnya dalam konteks pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan meningkatkan
pemahaman, kesadaran, dan partisipasi sosial [4]. Seiring meningkatnya kompleksitas informasi
publik, pendekatan komunikasi konvensional yang bersifat satu arah semakin kurang efektif
dalam menjangkau masyarakat dengan latar belakang sosial dan tingkat literasi yang beragam [5].
Oleh karena itu, komunikasi visual menjadi alternatif yang relevan karena mampu menyampaikan
pesan secara ringkas, kontekstual, dan mudah dipahami [6]. Lebih lanjut, pendekatan komunikasi
visual yang bersifat partisipatif dinilai penting karena melibatkan masyarakat secara aktif, tidak
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hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai bagian dari proses pembentukan pesan
edukatif [7].

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa banyak program edukasi publik belum
mampu mendorong keterlibatan masyarakat secara optimal [8]. Evaluasi berbagai kegiatan
pengabdian menunjukkan rendahnya partisipasi aktif masyarakat, baik dalam tahap perencanaan
maupun pelaksanaan edukasi public [9]. Kondisi ini diperparah oleh penggunaan media
komunikasi yang kurang menarik dan tidak sesuai dengan konteks sosial masyarakat sasaran
[10]. Di sisi lain, meningkatnya eksposur masyarakat terhadap media visual melalui media sosial,
ruang publik, dan platform digital menunjukkan potensi besar pemanfaatan komunikasi visual
sebagai sarana edukasi [11]. Namun, pemanfaatan tersebut masih cenderung bersifat top-down
dan belum sepenuhnya mengakomodasi partisipasi masyarakat [12]

Kajian literatur menunjukkan bahwa komunikasi visual terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman pesan, daya ingat, dan ketertarikan audiens dalam kampanye sosial
dan edukasi publik. Penelitian lain juga menegaskan bahwa pendekatan partisipatif mampu
meningkatkan keberlanjutan program karena mendorong rasa memiliki dan tanggung jawab
masyarakat terhadap pesan yang disampaikan. Meskipun demikian, sebagian besar studi masih
memisahkan antara penggunaan media visual dan pendekatan partisipatif, sehingga belum
memberikan gambaran utuh mengenai integrasi keduanya dalam praktik pengabdian kepada
masyarakat [13].

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang jelas terkait
minimnya kajian yang mengintegrasikan komunikasi visual dan partisipasi masyarakat secara
sistematis dalam konteks edukasi publik. Penelitian sebelumnya lebih menekankan efektivitas
media atau tingkat partisipasi secara terpisah, tanpa mengkaji bagaimana keterlibatan
masyarakat dalam proses perancangan komunikasi visual dapat meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman secara berkelanjutan. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang secara
khusus mengkaji komunikasi visual partisipatif sebagai strategi komunikasi dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat [14]. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
komunikasi visual partisipatif dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat pada program
edukasi publik. Penelitian ini secara spesifik berupaya mengidentifikasi bentuk partisipasi
masyarakat dalam proses komunikasi visual serta menganalisis dampaknya terhadap tingkat
keterlibatan dan pemahaman masyarakat terhadap pesan edukatif yang disampaikan [15].

Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan proses partisipatif masyarakat dalam
perancangan dan penyampaian komunikasi visual. Berbeda dengan pendekatan sebelumnya yang
menempatkan masyarakat sebagai objek komunikasi, penelitian ini memposisikan masyarakat
sebagai subjek dan mitra aktif dalam pembentukan pesan visual. Pendekatan ini menghasilkan
model komunikasi yang lebih kontekstual, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat,
sekaligus menjawab kesenjangan penelitian yang ada [16]. Signifikansi penelitian ini bersifat
teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian komunikasi pengabdian
kepada masyarakat dengan pendekatan komunikasi visual partisipatif yang terintegrasi [17].
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi akademisi, praktisi komunikasi, dan
pelaksana PkM dalam merancang strategi edukasi publik yang lebih efektif, partisipatif, dan
berorientasi pada pemberdayaan Masyarakat [18].

2. METODE

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan kerangka
Participatory Action Research (PAR), yaitu pendekatan yang menempatkan masyarakat sebagai
mitra aktif dalam proses identifikasi kebutuhan informasi, perancangan komunikasi visual,
hingga evaluasi media edukatif yang dihasilkan. Desain ini dipilih karena memungkinkan
pemahaman mendalam mengenai bagaimana keterlibatan langsung masyarakat dalam proses
kreatif dapat meningkatkan efektivitas edukasi publik. Melalui pendekatan ini, seluruh tahapan
penelitian diarahkan untuk menggali pengalaman, persepsi, dan kontribusi masyarakat secara
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holistik sehingga menghasilkan media visual yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan
mereka.

Partisipan penelitian adalah masyarakat di wilayah sasaran kegiatan pengabdian, berusia
18-55 tahun, yang dipilih melalui teknik purposive sampling berdasarkan kesediaan
berpartisipasi aktif dan kemampuan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Total peserta
berjumlah 20 orang, terdiri atas warga umum dan perwakilan tokoh masyarakat. Jumlah ini
ditentukan dengan mempertimbangkan prinsip partisipatif yang menekankan kedalaman
interaksi dan kualitas proses dibandingkan jumlah sampel yang besar. Peserta yang tidak dapat
mengikuti seluruh tahapan kegiatan tidak disertakan agar konsistensi dan kualitas data tetap
terjaga.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, diskusi kelompok terarah
(FGD), lokakarya perancangan visual, wawancara mendalam, dan dokumentasi kegiatan.
Observasi dilakukan sejak tahap awal untuk mencatat respons, interaksi, dan dinamika
keterlibatan peserta. FGD dilaksanakan dua kali untuk menggali kebutuhan informasi, preferensi
visual, dan persepsi terhadap media edukatif yang efektif. Lokakarya menjadi inti proses
penelitian, di mana peserta menyusun pesan, membuat sketsa visual, dan menyempurnakan
desain secara kolaboratif. Wawancara mendalam dengan sepuluh partisipan dilakukan untuk
memperoleh pemahaman lebih reflektif mengenai pengalaman mereka selama proses kreatif dan
dampaknya terhadap pemahaman pesan. Seluruh proses didukung dokumentasi berupa catatan
lapangan, foto kegiatan, hasil sketsa, dan produk visual final.

Instrumen penelitian meliputi panduan observasi untuk mencatat pola partisipasi,
panduan FGD dan wawancara untuk mengeksplorasi pengalaman peserta, serta lembar penilaian
partisipasi pada setiap tahapan kegiatan. Untuk menggambarkan perubahan keterlibatan dan
pemahaman, indikator yang digunakan meliputi pemahaman pesan, keterlibatan diskusi,
kontribusi desain visual, dan penerapan pesan. Masing-masing indikator dikategorikan ke dalam
empat tingkat partisipasi (sangat rendah, rendah, tinggi, sangat tinggi), kemudian dikonversi
dalam bentuk persentase guna memvisualisasikan perubahan sebelum dan sesudah kegiatan.
Persentase tersebut merepresentasikan proporsi peserta yang berada pada kategori tinggi dan
sangat tinggi, sehingga tetap berada dalam kerangka analisis kualitatif deskriptif dan tidak
dimaksudkan sebagai pengujian statistik inferensial. Instrumen diuji keterbacaannya sebelum
digunakan dan disesuaikan dengan konteks lapangan agar mudah dipahami peserta.

Data dianalisis menggunakan analisis tematik melalui tahapan transkripsi, pengodean
terbuka, pengelompokan Kkategori, dan perumusan tema inti. Proses ini bertujuan
mengidentifikasi pola dinamika partisipasi, perubahan pemahaman, dan makna pengalaman
peserta selama kegiatan berlangsung. Penyajian data dalam bentuk persentase berfungsi sebagai
alat bantu reflektif untuk memperjelas dinamika perubahan dalam kerangka PAR, bukan sebagai
dasar generalisasi statistik. Validitas data dijaga melalui triangulasi teknik antara observasi, FGD,
wawancara, dan dokumentasi, serta melalui member checking kepada beberapa partisipan untuk
memastikan kesesuaian interpretasi dengan pengalaman mereka. Perangkat lunak ATLAS.ti 9
digunakan untuk membantu pengorganisasian data dan pemetaan hubungan antar-tema secara
sistematis.

Rangkaian penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap wutama, yaitu persiapan,
implementasi, dan refleksi. Tahap persiapan mencakup pemetaan kebutuhan edukasi dan
penyusunan instrumen kegiatan. Tahap implementasi meliputi observasi awal, FGD pertama,
lokakarya perancangan visual, uji coba media dalam kegiatan edukasi publik, serta FGD lanjutan
untuk memperoleh umpan balik. Tahap refleksi dilakukan bersama peserta untuk mengevaluasi
efektivitas media visual serta memahami perubahan keterlibatan selama proses berlangsung.
Tahap ini menjadi bagian penting dalam siklus PAR karena menekankan pembelajaran kolektif
dan perbaikan berkelanjutan.

Seluruh proses penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian.
Setiap partisipan diberikan informed consent dan penjelasan mengenai tujuan serta manfaat
kegiatan. Keikutsertaan bersifat sukarela dan dapat dihentikan kapan saja tanpa konsekuensi.
Identitas peserta dijaga kerahasiaannya, dan seluruh data digunakan hanya untuk kepentingan
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ilmiah. Peneliti memastikan proses berjalan secara inklusif, adil, dan menghargai perbedaan latar
belakang peserta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Profil Partisipasi Masyarakat dalam Proses Komunikasi Visual

Data penelitian diperoleh melalui observasi, FGD, lokakarya desain visual, wawancara,
dan dokumentasi. Untuk menunjukkan bentuk keterlibatan masyarakat dalam proses komunikasi
visual partisipatif, Tabel 1 disajikan terlebih dahulu sebagai ringkasan aktivitas partisipasi.
Berdasarkan Tabel 1, partisipasi tertinggi muncul pada tahap review dan revisi media (20
peserta), menunjukkan bahwa masyarakat paling aktif ketika memberikan umpan balik terhadap
hasil desain. Identifikasi masalah (18 peserta) dan penyusunan pesan (16 peserta) juga
menunjukkan keterlibatan kuat karena kedua tahap ini memberi ruang bagi peserta memilih isu
dan merumuskan pesan yang dianggap penting. Aktivitas pembuatan sketsa visual diikuti oleh 14
peserta, mengindikasikan bahwa kontribusi kreatif tetap hadir meski tidak sebesar tahap
evaluatif. Data ini menggambarkan bahwa partisipasi masyarakat terdistribusi pada seluruh
tahapan, dengan puncaknya saat peninjauan media.

Tabel 1. Bentuk Keterlibatan Masyarakat dalam Proses Komunikasi Visual Partisipatif
Frekuensi Kemunculan

Bentuk Partisipasi Deskripsi Keterlibatan

(n=20)
ldentifikasi Masalah Peserta mepgusulkap isu prioritas dan 18
kebutuhan informasi
Peserta merumuskan pesan utama edukasi
Penyusunan Pesan . 16
publik
Pembuatan Sketsa Peserta menggambar simbol, ikon, warna, 14
Visual dan komposisi
Review & Revisi Peserta memberikan masukan terhadap
. A . 20
Media desain visual final
Uji Coba Media Peserta mengikuti simulasi penyampaian 19

pesan visual

Selanjutnya, perubahan keterlibatan sebelum dan sesudah kegiatan divisualisasikan
dalam Gambar 1. Grafik menunjukkan peningkatan pada seluruh indikator, yaitu pemahaman
pesan, keterlibatan diskusi, kontribusi desain visual, dan penerapan pesan. Lonjakan tertinggi
terjadi pada kontribusi desain dan penerapan pesan. Peningkatan ini dihitung berdasarkan
perubahan proporsi peserta yang berada pada kategori partisipasi tinggi dan sangat tinggi
sebelum dan sesudah kegiatan, sehingga bersifat deskriptif dalam kerangka PAR dan bukan hasil
uji statistik inferensial. Pola kenaikan yang konsisten menunjukkan bahwa proses partisipatif
mendorong keterlibatan kreatif sekaligus memperkuat pemahaman peserta terhadap pesan
edukatif.

P-ISSN 2828-2639 | E-ISSN 2828-2868 68


https://doi.org/10.51903/e3aw1f65

COMMUNITY Vol. 6, No. 1 Maret 2026, Hal. 65-74

Jurnal Pengabdian pada Masyarakat DOI: https://doi.org/10.51903 /e3aw1{65
80 4
70 1
60 1
2
S 50
c
@
9 40
30 4
20 4
10 1
AN
2 0\&)‘; \‘\5\33 96530
P @ o &
x° Q0° .,\06 e(\e(b
TR «&© *0‘\“.\0» ?
Aspek

Gambar 1. Perbandingan Tingkat Keterlibatan Sebelum dan Sesudah Proses Partisipatif

3.2. Temuan Utama Berdasarkan Tujuan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, data menunjukkan bahwa lima bentuk partisipasi utama
berhasil diidentifikasi (Tabel 1). Seluruh bentuk partisipasi ini muncul secara berurutan mulai
dari identifikasi masalah hingga uji coba media. Dominasi partisipasi pada tahap evaluasi
memperlihatkan bahwa masyarakat sangat responsif ketika diberikan ruang untuk menilai media
visual yang mereka ikut kembangkan. Dampak partisipasi juga terlihat dari peningkatan
keterlibatan masyarakat setelah mengikuti kegiatan. Seperti ditunjukkan dalam Gambar 1,
seluruh indikator meningkat signifikan, terutama pemahaman pesan (dari 45% menjadi 85%)
dan keterlibatan diskusi (30% menjadi 75%). Seluruh indikator menunjukkan peningkatan yang
konsisten dan kuat secara deskriptif berdasarkan perbandingan proporsi partisipasi sebelum dan
sesudah kegiatan, tanpa dilakukan uji inferensial. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
langsung selama lokakarya membuat peserta lebih terhubung dan aktif dalam proses edukasi.

Perubahan pemahaman peserta tampak jelas terutama setelah tahap penyusunan pesan
dan penyempurnaan visual. Peserta yang sebelumnya hanya memiliki pemahaman dasar
menunjukkan peningkatan yang stabil setelah terlibat aktif dalam lokakarya. Data persentase
tersebut berfungsi sebagai alat bantu reflektif untuk menggambarkan dinamika perubahan dalam
kelompok, bukan sebagai dasar generalisasi statistik.

3.3. Analisis Deskriptif Perubahan Keterlibatan dan Pemahaman

Analisis deskriptif dilakukan untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah
kegiatan. Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh aspek meningkat secara konsisten. Penerapan
pesan mengalami kenaikan tertinggi (+55%), diikuti kontribusi desain visual (+50%),
keterlibatan diskusi (+45%), dan pemahaman pesan (+40%). Kenaikan ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi keterlibatan kreatif peserta, semakin kuat pula pemahaman dan kecenderungan
mereka untuk menerapkan pesan edukatif. Meskipun tidak dilakukan uji statistik inferensial,
besarnya selisih persentase dan konsistensi kenaikan pada seluruh indikator menunjukkan
perubahan yang kuat secara deskriptif dalam konteks partisipasi kelompok. Temuan ini
memperlihatkan bahwa proses kolaboratif tidak hanya meningkatkan keterlibatan verbal, tetapi
juga mendorong partisipasi praktis dalam bentuk desain visual dan penerapan pesan dalam
simulasi. Hal ini memperkuat asumsi bahwa pengalaman langsung dalam membentuk pesan
edukatif meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan dengan pendekatan satu
arah.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Perubahan Keterlibatan dan Pemahaman
Aspek yang Diukur Rata-rata Sebelum (%) Rata-rata Sesudah (%) Selisih (%)

Pemahaman Pesan 45 85 +40
Keterlibatan Diskusi 30 75 +45
Kontribusi Desain Visual 10 60 +50
Penerapan Pesan 25 80 +55

3.4. Ringkasan Temuan Signifikan Penelitian

Beberapa temuan utama dapat disimpulkan dari hasil penelitian. Pertama, masyarakat
berpartisipasi secara aktif dalam seluruh tahapan, dengan intensitas tertinggi pada review media,
sebagaimana terlihat pada Tabel 1. Kedua, seluruh indikator keterlibatan meningkat,
sebagaimana divisualisasikan pada Gambar 1, menunjukkan dampak langsung pendekatan
partisipatif. Ketiga, proses kreatif seperti penyusunan pesan dan pembuatan sketsa visual
berkontribusi besar dalam memperkuat pemahaman peserta terhadap materi edukasi. Keempat,
perubahan terbesar terjadi pada aspek penerapan pesan dan kontribusi desain visual (Tabel 2),
menandakan bahwa keterlibatan kreatif memberikan pengaruh paling kuat terhadap pemahaman
dan tindakan peserta.

4. DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi visual partisipatif berperan penting
dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman masyarakat terhadap pesan edukasi publik,
sejalan dengan pandangan bahwa komunikasi yang inklusif memperkuat efektivitas transfer
informasi [19]. Partisipasi aktif dalam seluruh tahapan mulai dari identifikasi masalah,
penyusunan pesan, pembuatan sketsa, hingga review media menunjukkan bahwa masyarakat
tidak lagi berperan sebagai penerima pesan pasif, tetapi sebagai mitra pembentuk komunikasi,
sebagaimana relevansi komunikasi visual yang ringkas dan kontekstual dijelaskan oleh [20].

Peningkatan pada seluruh indikator keterlibatan dan pemahaman (Gambar 1 dan Tabel 2)
tidak hanya menunjukkan efektivitas metode, tetapi juga mencerminkan transformasi perilaku
peserta selama proses berlangsung. Peserta yang awalnya cenderung pasif dalam diskusi menjadi
lebih aktif menyampaikan gagasan, memberikan masukan, dan terlibat dalam pengambilan
keputusan visual. Kenaikan signifikan pada kontribusi desain dan penerapan pesan
memperlihatkan tumbuhnya rasa memiliki terhadap materi edukasi. Hal ini sejalan dengan
temuan [21] mengenai efektivitas pendekatan partisipatif dalam membangun makna dan rasa
kepemilikan terhadap pesan edukatif.

Data partisipasi menunjukkan bahwa tahapan review dan revisi media merupakan titik
keterlibatan tertinggi (Tabel 1). Fenomena ini menguatkan asumsi bahwa proses evaluatif
mendorong kepemilikan sosial terhadap media yang dikembangkan bersama [22]. Selain itu,
peningkatan pemahaman setelah tahap penyusunan pesan dan pembuatan sketsa menunjukkan
bahwa aktivitas visual langsung membantu peserta mengolah makna secara lebih mendalam,
sebagaimana dipaparkan oleh [23].

Dalam konteks pengabdian masyarakat, dinamika fasilitasi lapangan menjadi faktor
penentu keberhasilan. Beberapa peserta awalnya menunjukkan keterbatasan kepercayaan diri
pada tahap pembuatan sketsa. Namun melalui pendekatan fasilitasi yang kolaboratif dan suportif
seperti diskusi ide sebelum menggambar serta pembagian peran dalam kelompok hambatan
teknis dapat diminimalkan. Situasi ini mendukung temuan [24] bahwa keterbatasan teknis tidak
secara otomatis mengurangi partisipasi apabila lingkungan pembelajaran bersifat inklusif. Peran
fasilitator dalam penelitian ini lebih sebagai pendamping kreatif daripada pengarah dominan,
sehingga menciptakan ruang partisipatif yang setara, sebagaimana ditekankan dalam pendekatan
visual partisipatif [25].

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini menguatkan pentingnya
keterlibatan aktif dalam edukasi publik [26] serta memperluas temuan [27] dengan menunjukkan
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bahwa efektivitas media visual meningkat ketika masyarakat terlibat sebagai kreator bersama.
Penelitian terdahulu cenderung memisahkan media visual dan partisipasi [28], sedangkan
penelitian ini menunjukkan integrasi keduanya dalam praktik pengabdian. Hal ini selaras dengan
rekomendasi [29] dan [30] mengenai pentingnya komponen kolaboratif dalam keberlanjutan
program edukasi.

Implementasi pendekatan PAR di komunitas juga menghadapi tantangan praktis.
Pertama, keterbatasan waktu kegiatan membatasi kedalaman refleksi peserta. Kedua, variasi
kemampuan literasi visual memengaruhi intensitas partisipasi pada tahap kreatif. Ketiga,
menjaga konsistensi keterlibatan seluruh peserta sepanjang tahapan memerlukan strategi
fasilitasi yang adaptif. Tantangan ini sejalan dengan perhatian metodologis terkait validitas
konteks dalam penelitian partisipatif [31]. Selain itu, penelitian dilakukan dalam rentang waktu
singkat sehingga belum dapat menilai dampak jangka panjang, sebagaimana ditekankan dalam
studi longitudinal oleh [32].

Perlu ditegaskan bahwa dampak yang teridentifikasi dalam penelitian ini masih bersifat
jangka pendek, yaitu perubahan yang terukur selama dan segera setelah proses lokakarya
berlangsung. Penelitian ini belum mengevaluasi keberlanjutan penerapan pesan dalam
kehidupan sehari-hari atau kemungkinan replikasi mandiri oleh komunitas. Oleh karena itu,
temuan ini menunjukkan efektivitas awal pendekatan komunikasi visual partisipatif, namun
memerlukan studi lanjutan untuk menguji daya tahan dampaknya, sebagaimana juga dianjurkan
oleh [33] dan [34].

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur komunikasi visual partisipatif dengan
menegaskan pentingnya integrasi proses kreatif dan partisipasi sosial [35]. Namun secara
operasional, kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan tahapan implementasi yang
sistematis dan aplikatif dalam konteks pengabdian masyarakat. Model yang diterapkan terdiri
atas lima tahap terstruktur: identifikasi masalah, perumusan pesan kolektif, produksi visual
kolaboratif, review partisipatif, serta uji coba dan refleksi bersama. Tahapan ini membentuk
kerangka kerja praktis yang dapat direplikasi dan disesuaikan dalam program edukasi publik
lainnya, sehingga kontribusinya tidak hanya konseptual tetapi juga prosedural bagi praktik
pengabdian masyarakat.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi visual partisipatif meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman masyarakat dalam edukasi publik. Keterlibatan aktif pada seluruh
tahapan menghasilkan peningkatan yang konsisten dan kuat secara deskriptif pada indikator
pemahaman pesan, keterlibatan diskusi, kontribusi desain, dan penerapan pesan. Partisipasi
tertinggi pada tahap review menegaskan pentingnya ruang evaluatif dalam membangun rasa
memiliki terhadap media edukatif.

Integrasi komunikasi visual dengan pendekatan partisipatif terbukti menghasilkan pesan
yang lebih kontekstual, jelas, dan relevan bagi kebutuhan masyarakat. Proses kreatif kolaboratif
membuat peserta lebih memahami isi pesan sekaligus merasa memiliki terhadap hasil edukasi.
Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas edukasi publik meningkat ketika masyarakat diposisikan
bukan sebagai penerima informasi, tetapi sebagai mitra aktif dalam perancangan pesan.

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat literatur mengenai pentingnya partisipasi
dalam desain komunikasi visual sebagai strategi edukasi yang lebih inklusif. Secara praktis,
temuan ini memberikan model komunikasi yang dapat diadopsi dalam program pengabdian
kepada masyarakat untuk meningkatkan keberhasilan penyampaian pesan. Dengan demikian,
penelitian ini secara langsung menjawab tujuan awal, yaitu mengidentifikasi bentuk partisipasi
masyarakat dan membuktikan dampaknya terhadap keterlibatan dan pemahaman dalam edukasi
publik.
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